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Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of Tri Hita Karana (THK)-based 

reflective learning in enhancing pre-service teachers' teaching skills and to 

explore how students internalize THK values in their reflective learning practices. 

The research employed a mixed-method approach combining pre-experimental 

design and case study, involving 8 fourth-semester students in a Microteaching 

class. Data were collected through teaching performance tests, assessment 

rubrics, classroom observations, and in-depth interviews. Quantitative data were 

analyzed using descriptive statistics and one-sample t-test, while qualitative data 

underwent content analysis. The findings reveal that THK-based reflective 

learning effectively enhanced students' teaching skills, demonstrated by a high 

mean score of 88.38 and statistically significant test results (p < 0.05). Students 

internalized THK values across three dimensions: Parahyangan (spiritual) which 

enhanced mental resilience, Pawongan (social) which facilitated constructive 

feedback, and Palemahan (environmental) which supported learning environment 

management. The study concludes that integrating local wisdom values into 

reflective learning contributes to the development of both teaching competencies 

and holistic character formation of pre-service teachers. 

Keywords: Local Wisdom, Reflective Learning, Teacher Education, Teaching 

Skills, Tri Hita Karana. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran reflektif 

berbasis Tri Hita Karana (THK) dalam meningkatkan keterampilan mengajar 

mahasiswa calon guru dan mengeksplorasi bagaimana mahasiswa 

menginternalisasi nilai-nilai THK dalam praktik pembelajaran reflektif mereka. 

Penelitian menggunakan metode campuran dengan desain pre-eksperimen dan 

http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg
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studi kasus yang melibatkan 8 mahasiswa semester 4 dalam kelas Microteaching. 

Data dikumpulkan menggunakan tes kinerja mengajar, rubrik penilaian, observasi 

kelas, dan wawancara mendalam. Analisis data dilakukan secara kuantitatif 

melalui statistik deskriptif dan uji-t satu sampel, serta secara kualitatif melalui 

analisis konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran reflektif 

berbasis THK efektif meningkatkan keterampilan mengajar mahasiswa, 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata 88,38 dan hasil uji statistik yang signifikan (p < 

0,05). Mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai THK dalam tiga dimensi: 

Parahyangan (spiritual) yang meningkatkan ketahanan mental, Pawongan (sosial) 

yang memfasilitasi umpan balik konstruktif, dan Palemahan (lingkungan) yang 

mendukung pengelolaan lingkungan belajar. Disimpulkan bahwa integrasi nilai-

nilai kearifan lokal dalam pembelajaran reflektif berkontribusi pada 

pengembangan kompetensi mengajar dan karakter holistik calon guru. 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Keterampilan Mengajar, Pembelajaran Reflektif, 

Pendidikan Guru, Tri Hita Karana. 

 
I. Pendahuluan 

Pembelajaran reflektif telah menjadi komponen penting dalam program 

pendidikan calon guru untuk meningkatkan kualitas mengajar mereka. Praktik 

pembelajaran reflektif, baik melalui refleksi diri (Aksu et al., 2023; Murphy Odo, 

2023) maupun refleksi teman sejawat (Crichton et al., 2021; Karakaş & Yükselir, 

2021), memberikan dampak positif dalam pengembangan kompetensi mengajar 

mahasiswa. Melalui pembelajaran reflektif, mahasiswa tidak hanya dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik mengajar mereka, tetapi 

juga mampu merumuskan solusi untuk perbaikan ke depan berdasarkan umpan 

balik yang diterima. Hal ini sejalan dengan temuan sejumlah peneliti yang 

menegaskan bahwa praktik pembelajaran reflektif merupakan pendekatan yang 

kuat untuk pengembangan profesional (Karlström & Hamza, 2019; Kis & Kartal, 

2019; Olaya Mesa, 2018) karena memberikan umpan balik yang berharga 

terhadap kinerja mengajar (Ratminingsih et al., 2017). 

Sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran 

reflektif menjadi tren yang semakin berkembang dalam program pembelajaran 

mikro untuk meningkatkan kualitas pendidikan calon guru. Beberapa penelitian 

berfokus pada eksplorasi persepsi mahasiswa terkait penggunaan refleksi diri 

(Aksu et al., 2023; Buchbinder et al., 2021; Murphy Odo, 2023) dan refleksi rekan 

sejawat (Crichton et al., 2021; Karakaş & Yükselir, 2021; Pow & Lai, 2021; 

Taghizadeh & Zafarpour, 2022; Trede & Jackson, 2021), serta kombinasi 

keduanya (Erdemir & Yeşilçınar, 2021; Mahmud, 2021; Ratminingsih et al., 2017; 

Reddy, 2019). Studi lainnya mengkaji bentuk dan strategi refleksi (Saif & Safdar, 

2023; Wahyuni, 2023), pengalaman dan tantangan implementasinya (Haron et al., 

2021; Karlström & Hamza, 2019; Kis & Kartal, 2019), serta efektivitasnya 

terhadap peningkatan keterampilan mengajar (Wahyuni, 2021; Zahid & Khanam, 

2019). Para peneliti menemukan bahwa praktik pembelajaran reflektif dalam 

kaitannya dengan pembelajaran mikro merupakan pendekatan yang kuat untuk
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 pengembangan profesional (Karlström & Hamza, 2019; Kis & Kartal, 2019; Saif 

& Safdar, 2023) karena memberikan umpan balik yang berharga terhadap kinerja 

mengajar (Ratminingsih et al., 2017). Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji penggunaan pembelajaran reflektif dalam program pembelajaran mikro, 

peluang pengembangan model pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan 

lokal sebagai basis filosofis masih terbuka luas. 

Namun, beberapa studi mengungkapkan bahwa pembelajaran reflektif 

pada dasarnya bersifat personal dan melibatkan aspek emosional yang mendalam 

dari mahasiswa. Proses refleksi membutuhkan kejujuran, keterbukaan, dan 

kesiapan mental untuk menerima kritik dan masukan dari orang lain. Oleh karena 

itu, diperlukan landasan nilai-nilai yang dapat membantu mahasiswa menjaga 

keharmonisan selama proses pembelajaran reflektif berlangsung. Para peneliti 

menyarankan pentingnya menginternalisasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam 

proses pembelajaran reflektif dengan beberapa alasan. Pertama, nilai-nilai kearifan 

lokal dapat memberikan landasan filosofis yang kuat dalam mengembangkan 

kesadaran holistik mahasiswa sebagai calon pendidik (Rai et al., 2022; Sedana et 

al., 2022). Kedua, integrasi nilai-nilai lokal terbukti mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih harmonis dan mendukung pengembangan karakter 

serta kesehatan emosional mahasiswa (Jatiyasa, 2024; Lestari et al., 2024). Ketiga, 

pendekatan berbasis kearifan lokal dapat membantu mahasiswa mengembangkan 

toleransi dan kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan dalam interaksi 

sosial selama proses refleksi (Puspayanti et al., 2023; Saputra et al., 2024). 

Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran 

reflektif tidak hanya akan memaksimalkan manfaat dari proses refleksi itu sendiri, 

tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter calon guru yang lebih 

holistik. 

Integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) dalam suatu model 

pembelajaran dapat memberikan landasan filosofis yang kuat dalam 

mengembangkan kesadaran holistik sebagai calon pendidik (Rai et al., 2022; 

Sedana et al., 2022), baik dalam aspek spiritual (Parahyangan), interaksi sosial 

(Pawongan), maupun harmonisasi dengan lingkungan pembelajaran (Palemahan) 

(Ermiana et al., 2023). Penelitian terbaru menyoroti efektivitas pembelajaran 

berbasis THK dalam pendidikan, yang terbukti mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang harmonis dan meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Jatiyasa 

(2024), penerapan THK di sekolah membantu pengembangan karakter dan 

kesehatan emosional (Pawongan), kesadaran lingkungan (Palemahan), serta 

toleransi beragama dan budi pekerti (Parahyangan). Di perguruan tinggi, 

Puspayanti et al. (2023) dan Saputra et al. (2024) menemukan bahwa THK 

berfungsi sebagai landasan budaya organisasi, meningkatkan keunggulan institusi 

melalui nilai-nilai harmonis. Dalam pembelajaran reflektif, THK efektif 

membentuk karakter siswa, seperti ditunjukkan oleh Lestari et al. (2024) dan 

Mandra dan Dhammananda (2020). Di luar pendidikan formal, penelitian 

Hermawan dan Susilo (2018) dan Parwati et al. (2017) menunjukkan bahwa THK 

dalam pendidikan lingkungan dan wisata meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

lokal secara sosial dan ekonomi. Dari berbagai hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa THK terbukti efektif sebagai landasan filosofis untuk 

http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg
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mencapai keunggulan pendidikan, baik dalam hal pengembangan karakter, 

peningkatan kualitas pembelajaran, maupun penciptaan lingkungan pendidikan 

yang harmonis.  

Terdapat beberapa kesenjangan dalam kajian tentang integrasi 

pembelajaran reflektif dan THK. Pertama, meskipun kedua pendekatan ini efektif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, belum ada penelitian yang 

mengembangkan model pembelajaran reflektif berbasis THK secara terpadu. Saat 

ini, pembelajaran reflektif cenderung hanya menyoroti aspek pedagogis, 

sementara THK lebih ditekankan pada nilai filosofis dan kultural. Kedua, 

implementasi THK dalam pembelajaran masih fragmentaris, sering kali hanya 

mengangkat satu aspek seperti karakter atau prestasi tanpa mengintegrasikan 

keseluruhan elemen THK (Parahyangan, Pawongan, Palemahan) dalam 

pembelajaran reflektif. Ketiga, belum ada model operasional untuk menerapkan 

THK dalam refleksi pembelajaran mikro yang mendalam. Kesenjangan ini 

membuka peluang pengembangan model pembelajaran reflektif berbasis THK 

yang mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan lingkungan. Model ini penting 

untuk membentuk calon pendidik yang memiliki keterampilan mengajar sekaligus 

kesadaran karakter holistic, serta menyeimbangkan spiritualitas, sosialitas, dan 

kepedulian lingkungan. 

 

II. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian campuran, dimana desain penelitian 

kuantitatif menggunakan pre-eksperimen dengan pendekatan One-Shot Case 

Study Design dan desain penelitian qualitative menggunakan pendekatan studi 

kasus. Karena penelitian dilakukan dalam bentuk studi kasus, sebuah kelas 

Microteaching semester 4 yang terdiri dari 8 mahasiswa (2 laki-laki dan 6 

perempuan) dilibatkan selama pelaksanaan penelitian ini. Usia mereka berkisar 

antara 19 hingga 22 tahun. Kelas ini dilibatkan karena kondisi kelasnya yang 

berbeda dari kelas-kelas lain. Pertama, hanya kelas ini yang menerapkan 

gabungan refleksi diri dan refleksi teman sebaya dalam pembelajaran reflektifnya, 

sementara kelas-kelas lain hanya menerapkan refleksi diri atau refleksi teman 

sebaya saja. Kedua, 1 dari 8 mahasiswa adalah mahasiswa semester 10 yang telah 

gagal dalam mata kuliah ini sebanyak dua kali dan sedang mengulang mata kuliah 

yang sama di semester 4. Ketiga, hanya kelas ini yang menggunakan laboratorium 

Microteaching selama simulasi keterampilan mengajar mikro, sementara kelas-

kelas lain menggunakan ruang kelas reguler atau internasional. Selanjutnya, untuk 

melindungi informasi rahasia mereka, mereka diberi nama samaran yang terdiri 

dari kombinasi angka dan huruf, seperti S (mahasiswa), F (perempuan), dan M 

(laki-laki). Contohnya, S1-F adalah mahasiswa perempuan 1.  

Selama proses pembelajaran yang berlangsung dalam 12 pertemuan, 

mahasiswa menggunakan jurnal reflektif. Jurnal reflektif yang diterapkan dalam 

pembelajaran microteaching terdiri dari form refleksi yang berisi lima pertanyaan 

terbuka yang digunakan baik untuk refleksi diri maupun refleksi teman sebaya. 

Jurnal reflektif ini digunakan setelah mahasiswa melakukan simulasi mengajar. 

Prosesnya dimulai dengan mahasiswa yang baru selesai mengajar melakukan 

refleksi diri terlebih dahulu dengan menjawab kelima pertanyaan tersebut secara
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 lisan. Setelah itu, dilanjutkan dengan peer-reflection di mana teman-teman 

sejawat memberikan umpan balik berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang sama. 

Hasil refleksi dari teman sejawat ini diberikan dalam bentuk tertulis dan 

dikombinasikan dengan rekaman video mengajar sebagai bahan penilaian untuk 

perbaikan ke depan.  

Pelaksanaan pembelajaran reflektif dilakukan berdasarkan konsep THK. 

Untuk mengetahui efektifitas penerapan pembelajaran reflektif berbasis THK, 

kinerja mengajar mahasiswa dinilai dalam bentuk skor yang dikumpulkan 

menggunakan beberapa instrumen penelitian, seperti teaching performance test 

dan scoring rubric. Teaching performance test merupakan tes kinerja mengajar 

yang dilaksanakan untuk mengukur kemampuan mengajar mahasiswa setelah 

menerapkan pembelajaran reflektif. Tes ini dilakukan sebagai evaluasi holistik 

terhadap keterampilan mengajar mahasiswa yang dilaksanakan pada pertemuan 

ke-13 hingga ke-16, di mana setiap mahasiswa diminta melakukan praktik 

mengajar selama 30 menit. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui apakah 

pembelajaran reflektif efektif dalam meningkatkan kompetensi mengajar 

mahasiswa. Untuk membantu proses penilaian kinerja mengajar tersebut, 

digunakan rubrik penilaian yang berisi kriteria-kriteria penilaian. Rubrik ini 

mencakup penilaian terhadap kualitas perencanaan pembelajaran yang dirancang 

dan implementasinya, serta komponen-komponen keterampilan mikro. Sistem 

penilaian yang digunakan dalam rubrik ini bersifat holistik dengan rentang skor 0-

100.  

Analisis data dilakukan dalam dua tahapan, secara kualitatif dan 

kuantitatif. Pertama, sebelum analisis statistik dilakukan, analisis prasyarat data 

terlebih dahulu dilaksanakan. Analisis normalitas distribusi data dilakukan untuk 

memastikan bahwa data terdistribusi normal (Sig. > 0,05). Analisis parametrik 

dapat dilakukan jika hasil menunjukkan distribusi data yang normal. Kemudian, 

analisis statistik deskriptif dan analisis uji-t satu sampel dilakukan. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui beberapa hal seperti rata-rata, 

median, modus, standar deviasi, dan rentang nilai. Di antara data-data tersebut, 

nilai rata-rata dari kinerja mengajar digunakan sebagai sumber utama dalam 

menentukan efektivitas. Nilai rata-rata tersebut dibandingkan dengan standar 

acuan kriteria yang digunakan oleh institusi dengan nilai minimal B (76). Jika 

nilai rata-rata lebih tinggi atau sama dengan nilai B, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran reflektif efektif berbasis THK dalam mengembangkan 

kompetensi mengajar mahasiswa. Untuk memberikan analisis yang lebih 

komprehensif, nilai masing-masing mahasiswa juga dibandingkan dengan standar 

kriteria. Persentase jumlah mahasiswa juga dihitung untuk mengetahui bagaimana 

kinerja mengajar setelah penerapan pembelajaran reflektif berbasis THK. Selain 

itu, uji-t satu sampel dilakukan untuk menguji hipotesis. Jika nilai koefisien 

signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran reflektif berbasis THK memberikan dampak yang efektif terhadap 

kinerja kompetensi mengajar mahasiswa. 

Kedua, analisis data kualitatif dilakukan melalui deskripsi hasil wawancara 

dengan mahasiswa dan observasi kelas menggunakan content analysis. Untuk 

meningkatkan validitas hasil, triangulasi dilakukan melalui metode triangulasi, 

http://ejournal.uhnsugriwa.ac.id/index.php/ppg
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triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. Triangulasi metode mencakup 

perbandingan antara data kuantitatif dan kualitatif, sedangkan triangulasi sumber 

membandingkan data dari mahasiswa, observer, dan dosen, dan triangulasi waktu 

membandingkan data dari beberapa pertemuan. Hasil dari semua analisis ini akan 

digunakan untuk menguji hipotesis dan mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran reflektif berbasis THK dalam meningkatkan keterampilan mengajar 

mahasiswa, serta bagaimana mahasiswa menginternalisasikan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam konteks pembelajaran mikro. 

 

III. Pembahasan 

3.1 Efektifitas Penerapan Pembelajaran Reflektif Berbasis THK terhadap 

Keterampilan Mengajar Mahasiswa dalam Kelas Pembelajaran Mikro 

Tabel 1 menunjukkan kinerja mengajar akhir dari 8 mahasiswa untuk 

setiap keterampilan mengajar setelah 12 pertemuan menerapkan pembelajaran 

reflektif berbasis THK. Keterampilan mengajar yang dievaluasi meliputi 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran (OC), keterampilan menjelaskan 

(EXP), keterampilan bertanya (QST), keterampilan memberikan penguatan 

(RNF), keterampilan menggunakan variasi (UV), keterampilan mengelola kelas 

(MC), keterampilan mengajar kelompok (TGR), dan keterampilan mengajar 

individu (TIND). Secara umum, kinerja mengajar mahasiswa menunjukkan 

konsistensi nilai yang relatif tinggi dalam semua keterampilan mengajar. 

 

Tabel 1. Skor Keterampilan Mengajar Mahasiswa 

Mahasiswa 
Keterampilan Mengajar 

OC EXP QST RNF UV MC TGR TIND 

S1-F 80 80 88 95 80 90 90 80 

S2-F 80 90 88 95 87 90 90 80 

S3-M 88 90 92 90 93 90 90 95 

S4-F 92 90 96 95 93 90 90 95 

S5-F 88 90 96 95 93 90 90 85 

S6-F 80 80 88 95 80 90 90 80 

S7-F 84 90 88 95 93 90 90 80 

S8-M 84 80 88 90 93 90 90 85 

 

Skor ini menekankan dampak positif dari pembelajaran reflektif berbasis THK 

terhadap kinerja mengajar mahasiswa. Refleksi ini memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan beberapa area yang perlu ditingkatkan secara kritis 

serta memperoleh umpan balik konstruktif dari orang lain. Hal ini dapat dilihat 

dari peningkatan dan konsistensi nilai dalam berbagai keterampilan mengajar. 

Sebagai contoh, S4-F dan S5-F menunjukkan kinerja yang sangat baik hampir 

dalam semua keterampilan mengajar, dengan nilai mendekati 90 dan lebih, 

menunjukkan bahwa pembelajaran reflektif yang didasarkan pada nilai-nilai 

kearifan lokal telah membantu mereka dalam mengoptimalkan kompetensi 

mengajar mereka. 

Memperkuat asumsi awal yang telah disebutkan, Tabel 2 secara statistik 

menyajikan analisis deskriptif dari kinerja mengajar mahasiswa. Temuan 
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deskriptif ini menunjukkan bahwa analisis deskriptif statistik mendukung asumsi 

awal bahwa penerapan pembelajaran reflektif berbasis THK dapat mempengaruhi 

peningkatan kompetensi mengajar mahasiswa.  

 

Tabel 2. Analisis Deskriptif dari Skor Kinerja Mengajar Mahasiswa 

 Statistic 

Std. 

Error 

Teaching_Performance_ 

Scores 

Mean 88.38 1.051 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 85.89  

Upper Bound 90.86  

5% Trimmed Mean 88.31  

Median 87.50  

Variance 8.839  

Std. Deviation 2.973  

Minimum 85  

Maximum 93  

Range 8  

Interquartile Range 6  

Skewness .384 .752 

Kurtosis -1.305 1.481 

 

Nilai rata-rata yang tinggi (88,38 yang lebih tinggi dari standar minimal 

keberhasilan, 76) dan konsistensi kinerja menunjukkan pencapaian tersebut. Nilai 

varians sebesar 8,839 dengan standar deviasi 2,973 menunjukkan variasi sedang 

dari nilai kinerja mengajar, yang memperlihatkan bahwa sebagian besar nilai 

berada di sekitar nilai rata-rata. Nilai skewness yang rendah (0,384) dan kurtosis 

yang menunjukkan distribusi datar (-1,305) membuktikan bahwa temuan tidak 

dipengaruhi oleh data-data yang sangat menyimpang dari rata-rata. 

Melanjutkan hasil deskriptif, Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan analisis 

statistik inferensial terkait normalitas distribusi data dan uji hipotesis.  

 

Tabel 3. Hasil Tes Normalitas Distribusi Data 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Teaching_Performance_Scores .908 8 .340 

 

Tabel 4. Hasil One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Teaching_Performanc

e_Scores 

84.075 7 .000 88.375 85.89 90.86 

  

Karena penelitian ini melibatkan jumlah sampel yang kecil, nilai signifikansi 

Shapiro-Wilk dipertimbangkan yaitu sebesar 0,340 (p > 0,05), yang menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal. Selain itu, nilai uji ditemukan sebesar 84,075 
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dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan 

penolakan hipotesis nol. Dengan demikian, temuan ini menyimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran reflektif berbasis THK dapat memberikan dampak yang 

efektif terhadap kompetensi mengajar mahasiswa dalam kelas Microteaching. 

Hasil wawancara dengan mahasiswa mengungkapkan beberapa persepsi 

positif terhadap penerapan pembelajaran reflektif berbasis THK dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar mereka. Pertama, Pembelajaran reflektif 

berbasis THK mendukung proses belajar seumur hidup mahasiswa dalam 

meningkatkan kualitas mengajar mereka. Refleksi memotivasi mahasiswa untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran berkelanjutan, dimana belajar mengajar tidak 

berhenti setelah satu aktivitas mengajar berakhir tetapi melibatkan siklus reflektif. 

Seperti yang diungkapkan S6-F, “Dengan mengetahui poin-poin yang perlu 

diperhatikan dan ditingkatkan, saya merasa lebih mudah memahami gaya 

mengajar saya dan bisa membuat keputusan bagaimana bertindak lebih baik.” 

Refleksi juga mendorong pembelajaran kolaboratif, seperti yang dinyatakan S8-F, 

“Sangat membantu ketika saya mendapat umpan balik dan saran dari teman-

teman. Mereka membantu saya menyadari keterampilan mengajar saya. Hal ini 

mendorong saya untuk membaca literatur lebih banyak dan belajar bagaimana 

berinovasi dalam simulasi mengajar berikutnya.” 

Kedua, penerapan pembelajaran reflektif berbasis THK menekankan 

pentingnya kemampuan menilai diri dan teman sebaya dalam membantu mereka 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka sebagai guru. S5-F 

menyatakan, ”Saya merasa umpan balik dari teman-teman lebih objektif 

dibandingkan ketika saya menilai diri sendiri. Mereka bisa mengkonfirmasi hal-

hal yang tidak pernah saya sadari. Jadi, saya menggunakan umpan balik itu untuk 

merefleksikan diri.” Untuk dapat menilai diri sendiri dan teman sebaya, 

mahasiswa menggunakan berbagai strategi penilaian, seperti yang dijelaskan S1-

F, ”Saya selalu mencatat di jurnal reflektif tentang apa yang telah saya lakukan, 

bagaimana perasaan saya, hal-hal baik dan buruk yang saya lakukan. Kemudian, 

saya membaca ulang catatan itu untuk menentukan tindakan selanjutnya yang 

harus saya ambil.” 

Ketiga, hasil wawancara ini juga menyoroti pentingnya pembelajaran 

reflektif berbasis THK dalam mengembangkan dan memperkuat keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan mereka sebagai guru. S2-F mengungkapkan, 

”Pembelajaran reflektif membuat saya menyadari potensi saya untuk menjadi guru 

yang efektif dan inovatif. Ini membuat saya percaya diri dan yakin bahwa saya 

bisa melakukan yang terbaik.” S8-M menambahkan, ”Setiap kali saya 

menerapkan umpan balik yang saya dapatkan dan melihat keefektifannya, saya 

merasa lebih yakin dengan diri saya. Setiap kali saya melakukan refleksi, saya 

belajar sesuatu yang baru tentang diri saya dan kemampuan saya.” 

Terakhir, mahasiswa berpendapat bahwa praktik pembelajaran reflektif 

berbasis THK cenderung mengembangkan kesadaran metakognitif mereka 

terhadap praktik mengajar mereka. S4-F berbagi pengalamannya, ”Saya termasuk 

orang yang pelupa, jadi saya sering merekam umpan balik yang diberikan. Saya 

selalu mendengarkan rekaman setelah refleksi untuk memahami kelebihan dan 

kekurangan saya. Saya bisa lebih proaktif menemukan cara alternatif untuk 
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meningkatkan diri. Melalui cara ini, saya sadar bahwa saya perlu menjadi efektif 

dan inovatif terlebih dahulu untuk melaksanakan proses belajar mengajar yang 

efektif.” 

Dengan demikian, temuan kuantitatif yang didukung oleh hasil analisis 

tematik dari wawancara ini mengungkapkan fakta bahwa peningkatan 

keterampilan mengajar mahasiswa terjadi melalui pengembangan empat 

kemampuan utama mahasiswa. Pertama, pembelajaran reflektif berbasis THK 

mengembangkan kemampuan belajar seumur hidup mahasiswa. Integrasi nilai-

nilai THK, khususnya aspek Parahyangan, membantu mahasiswa memandang 

proses refleksi sebagai siklus pembelajaran berkelanjutan (Choy et al., 2017). Hal 

ini mendorong mahasiswa untuk terus mengembangkan diri melalui analisis 

pengalaman mengajar dan umpan balik yang diterima (Burbank et al., 2012), 

sejalan dengan konsep keharmonisan dalam THK yang menekankan pentingnya 

penyempurnaan diri secara berkelanjutan (Rai et al., 2022). Kedua, kemampuan 

menilai diri berkembang melalui proses refleksi yang dilandasi nilai-nilai THK. 

Aspek Pawongan dalam THK membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung untuk penilaian diri yang objektif dan penerimaan umpan balik 

konstruktif (Sedana et al., 2022). Hal ini sejalan dengan temuan Hattie dan 

Timperley (2007) tentang pentingnya iklim sosial yang positif dalam proses 

umpan balik pembelajaran. Ketiga, kepercayaan diri mahasiswa meningkat 

sebagai hasil dari pembelajaran reflektif yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 

THK. Aspek spiritual (Parahyangan) membantu mahasiswa mengembangkan 

ketahanan mental dan sikap positif dalam menghadapi tantangan pembelajaran 

(Jatiyasa, 2024). Hal ini mendukung temuan sebelumnya bahwa kepercayaan diri 

terbentuk dari kesadaran metakognitif yang tinggi (Choy & Oo, 2012) dan 

pengalaman mengajar yang bermakna (Aksu et al., 2023). Keempat, kesadaran 

metakognitif mahasiswa berkembang melalui integrasi nilai-nilai THK dalam 

praktik reflektif. Konsep keseimbangan dalam THK (Palemahan) membantu 

mahasiswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan 

antara keputusan mengajar mereka dan dampaknya terhadap lingkungan 

pembelajaran (Hermawan & Susilo, 2018). Hal ini memperkuat temuan Adadan 

dan Oner (2018) tentang pentingnya kesadaran metakognitif dalam pengembangan 

profesional guru. 

Secara keseluruhan, efektivitas pembelajaran reflektif berbasis THK dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar dapat dijelaskan melalui keberhasilannya 

dalam menciptakan keseimbangan antara pengembangan kompetensi pedagogis 

dan penguatan karakter calon guru. Nilai-nilai THK memberikan landasan 

filosofis yang memungkinkan mahasiswa tidak hanya mengembangkan 

keterampilan teknis mengajar, tetapi juga membentuk kesadaran holistik sebagai 

pendidik (Lestari et al., 2024; Mandra & Dhammananda, 2020). Temuan ini 

memperkaya pemahaman tentang bagaimana kearifan lokal dapat diintegrasikan 

secara efektif dalam pendidikan guru untuk menghasilkan calon pendidik yang 

tidak hanya kompeten secara profesional tetapi juga memiliki karakter yang kuat. 

 

3.2 Internalisasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal THK dalam Penerapan 

Pembelajaran Reflektif 
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Hasil observasi dan wawancara mengungkapkan bagaimana mahasiswa 

menginternalisasikan nilai-nilai THK dalam praktik pembelajaran reflektif mereka 

melalui tiga dimensi utama. 

Dalam dimensi spiritual (Parahyangan), mahasiswa menerapkan nilai-nilai 

yang memperkuat hubungan dengan Tuhan dalam proses pembelajaran reflektif 

mereka. Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa selalu mengawali dan 

mengakhiri praktik mengajar dengan doa, mencerminkan kesadaran spiritual 

dalam proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan S4-F, ”Berdoa sebelum 

dan sesudah mengajar membantu saya menenangkan pikiran dan melihat proses 

refleksi sebagai bagian dari pengembangan diri yang lebih bermakna.” Nilai-nilai 

Parahyangan juga terlihat dari bagaimana mahasiswa memandang pengajaran 

sebagai tugas mulia. S7-F menyatakan, “Saya menyadari bahwa mengajar adalah 

tanggung jawab spiritual. Ini membuat saya lebih bersungguh-sungguh dalam 

melakukan refleksi untuk meningkatkan kualitas mengajar.” Observasi kelas juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa menerapkan nilai kejujuran dan ketulusan dalam 

memberikan dan menerima umpan balik, yang mencerminkan penghayatan nilai-

nilai spiritual THK. 

Dimensi sosial THK tercermin dalam bagaimana mahasiswa membangun 

interaksi yang harmonis (Pawongan) selama proses refleksi. Observasi kelas 

menunjukkan bahwa mahasiswa menerapkan prinsip “menyama braya” 

(persaudaraan) dalam memberikan umpan balik. S2-F menjelaskan, “Kami belajar 

memberikan kritik dengan cara yang membangun dan penuh empati, karena kami 

menyadari pentingnya menjaga keharmonisan dalam proses belajar bersama.” 

Nilai Pawongan juga terlihat dalam praktik kolaborasi dan saling mendukung. S5-

F menyatakan, “Ketika memberikan umpan balik, kami tidak hanya fokus pada 

kekurangan, tetapi juga menghargai kekuatan rekan kami, menciptakan suasana 

belajar yang positif.” Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa secara aktif 

menerapkan prinsip “paras-paros” (kesetaraan) dalam diskusi reflektif, di mana 

setiap pendapat dihargai dan dipertimbangkan. 

Dalam dimensi lingkungan, mahasiswa menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya menciptakan dan memelihara lingkungan belajar yang kondusif 

(Palemahan). S1-F mengungkapkan, ”Kami memahami bahwa lingkungan belajar 

yang nyaman sangat penting untuk refleksi yang efektif. Ini membuat kami lebih 

memperhatikan bagaimana menata ruang kelas dan menggunakan fasilitas 

pembelajaran dengan bijak.” Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa 

menerapkan prinsip “Tri Mandala” dalam mengorganisasi ruang pembelajaran, 

membagi area untuk praktik mengajar, observasi, dan refleksi. S8-M 

menambahkan, ”Penataan ruang yang tepat membantu kami lebih fokus dalam 

melakukan refleksi dan memberikan umpan balik.” Mahasiswa juga menunjukkan 

kepedulian terhadap kebersihan dan kerapian laboratorium microteaching, 

mencerminkan internalisasi nilai-nilai Palemahan. 

Secara keseluruhan, internalisasi nilai-nilai THK dalam pembelajaran 

reflektif membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih holistik dan 

bermakna. Temuan mengungkapkan bahwa internalisasi nilai-nilai THK 

berkontribusi positif dalam mengembangkan keterampilan mengajar mahasiswa 
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melalui praktik reflektif yang lebih bermakna dan holistik. Dalam dimensi 

Parahyangan, temuan penelitian ini mendukung hasil studi Jatiyasa (2024) yang 

menemukan bahwa penerapan THK di sekolah membantu pengembangan budi 

pekerti dan toleransi beragama. Namun, penelitian ini memberikan pemahaman 

baru tentang bagaimana aspek spiritual THK dapat diintegrasikan secara spesifik 

dalam praktik refleksi mengajar. Hal ini terlihat dari bagaimana mahasiswa 

mengembangkan kesadaran spiritual dalam memaknai proses refleksi dan umpan 

balik, sesuatu yang belum dibahas secara mendalam dalam studi-studi 

sebelumnya. Temuan ini juga memperluas hasil penelitian Rai et al. (2022) 

tentang peran THK dalam mengembangkan kesadaran holistik calon pendidik, 

dengan menunjukkan manifestasi konkret nilai Parahyangan dalam konteks 

pembelajaran reflektif. 

Dalam konteks Pawongan, hasil penelitian sejalan dengan temuan Sedana 

et al. (2022) tentang pentingnya interaksi sosial harmonis dalam pembelajaran. 

Namun, penelitian ini menambahkan dimensi baru dengan menunjukkan 

bagaimana prinsip ”menyama braya” dan ”paras-paros” dapat diterapkan secara 

efektif dalam proses refleksi pembelajaran. Temuan ini juga memperkuat hasil 

studi Puspayanti et al. (2023) dan Saputra et al. (2024) tentang peran THK sebagai 

landasan budaya organisasi, dengan mendemonstrasikan bagaimana nilai-nilai 

tersebut dapat dioperasionalkan dalam konteks pembelajaran mikro. 

Terkait dimensi Palemahan, penelitian ini mengembangkan pemahaman 

yang lebih spesifik dibandingkan studi Hermawan dan Susilo (2018) yang lebih 

berfokus pada pendidikan lingkungan secara umum. Temuan menunjukkan 

bagaimana konsep ”Tri Mandala” dapat diterapkan dalam penataan lingkungan 

pembelajaran reflektif, memberikan kontribusi baru dalam literatur THK. Hal ini 

juga memperkaya hasil penelitian Ermiana et al. (2023) tentang harmonisasi 

dengan lingkungan pembelajaran, dengan memberikan contoh konkret 

implementasinya dalam konteks pembelajaran mikro. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan beberapa 

perbedaan signifikan dengan studi-studi sebelumnya. Pertama, sementara 

penelitian terdahulu seperti Lestari et al. (2024) dan Mandra dan Dhammananda 

(2020) berfokus pada pembentukan karakter siswa secara umum, penelitian ini 

mendemonstrasikan bagaimana nilai-nilai THK dapat diintegrasikan secara 

sistematis dalam praktik pembelajaran reflektif untuk pengembangan profesional 

guru. Kedua, berbeda dengan pendekatan fragmentaris yang sering ditemui dalam 

implementasi THK (Parwati et al., 2017), penelitian ini menunjukkan model 

integrasi holistik ketiga dimensi THK dalam satu konteks pembelajaran. 

Kontribusi unik penelitian ini adalah mendemonstrasikan bagaimana nilai-

nilai kearifan lokal dapat dioperasionalkan secara konkret dalam praktik 

pendidikan guru, khususnya dalam pembelajaran reflektif. Temuan ini mendukung 

argumen Saputra et al. (2024) tentang peran THK dalam meningkatkan 

keunggulan institusi, sambil menambahkan dimensi praktis tentang bagaimana hal 

tersebut dapat dicapai dalam konteks pembelajaran mikro. Lebih lanjut, penelitian 

ini menawarkan model integrasi yang lebih komprehensif dibandingkan studi-
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studi sebelumnya, menunjukkan bagaimana ketiga dimensi THK dapat bekerja 

secara sinergis dalam mengembangkan kompetensi mengajar mahasiswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran reflektif berbasis 

THK membuat mahasiswa tidak hanya fokus pada peningkatan keterampilan 

mengajar mereka, tetapi juga pada pengembangan diri mereka sebagai calon guru 

yang memiliki kesadaran spiritual, sosial, dan lingkungan. 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan tersebut, hasil penelitian ini 

memiliki implikasi penting, baik untuk penelitian lanjutan maupun praktik terbaik 

dalam pendidikan guru. Untuk penelitian lanjutan, perlu dikembangkan model 

operasional yang lebih detail tentang integrasi nilai-nilai THK dalam 

pembelajaran reflektif, termasuk panduan implementasi dan instrumen evaluasi 

yang valid dan reliabel. Studi longitudinal juga diperlukan untuk melihat 

keberlanjutan dan dampak jangka panjang penerapan model ini setelah mahasiswa 

menjadi guru, serta penelitian komparatif dengan skala yang lebih besar untuk 

membandingkan efektivitas program yang mengintegrasikan THK dan yang tidak. 

Dari segi praktik terbaik, diperlukan pengembangan program yang 

mengintegrasikan THK secara sistematis ke dalam kurikulum, didukung dengan 

penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, pelatihan dosen, program 

pendampingan mahasiswa, dan pembentukan komunitas praktik. Kolaborasi 

dengan berbagai pemangku kepentingan dan pengembangan sistem monitoring 

evaluasi yang komprehensif juga penting untuk memastikan keberhasilan 

implementasi program. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, diharapkan 

dapat terwujud pendidikan guru yang lebih holistik dan kontekstual melalui 

integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam proses pembelajaran. 

 

IV. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pembelajaran reflektif berbasis THK efektif dalam 

meningkatkan kompetensi mengajar mahasiswa. Keefektifan ini didukung oleh 

internalisasi nilai-nilai THK dalam tiga dimensi; Parahyangan membantu 

mengembangkan kesadaran spiritual dan ketahanan mental dalam praktik refleksi; 

Pawongan mendorong terciptanya interaksi sosial yang harmonis dalam proses 

umpan balik; Palemahan memfasilitasi pengorganisasian lingkungan belajar yang 

kondusif.  

Keberhasilan ini memberikan beberapa rekomendasi penting bagi 

pemangku kepentingan. Bagi institusi pendidikan, perlu mengembangkan 

kurikulum yang secara sistematis mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal 

dalam program pendidikan guru. Bagi dosen, penting untuk memfasilitasi 

pembelajaran reflektif yang memperhatikan aspek spiritual, sosial, dan 

lingkungan. Bagi peneliti, perlu melakukan studi lanjutan dengan skala lebih besar 

dan bersifat longitudinal untuk melihat keberlanjutan dampak model pembelajaran 

ini, serta mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih komprehensif untuk 

mengukur internalisasi nilai-nilai kearifan lokal dalam praktik mengajar.
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